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ABSTRACT 

This research aims to analyze the effect of corporate governance mechanisms on accounting 

prudence in manufacturing companies in Indonesia. The variables tested in this research were size 

of the board of commissioners, independence of the board of commissioners and types of auditors as 

independent variables and accounting prudence as the dependent variable. This study uses a sample 

consisting of 264 manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2015 - 2017. 

Sampling was done using a purposive sampling method with certain criteria. The analysis technique 

used is multiple regression analysis.The results of the analysis of this research indicate that the 

independent variables namely size of board of commissioners have a negative effect on accounting 

prudence while independence of the board of commissioners and types of auditor have a positive 

effect on accounting prudence. 

Keywords: Accounting prudence, size of the board of commissioners,  independence of the board of 

commissioners, types of  auditor. 

PENDAHULUAN 

. Laporan keuangan merupakan salah satu bentuk tanggung jawab dari manajemen di dalam 

pengelolaan sumber daya perusahaan. Laporan keuangan dapat menggambarkan kinerja perusahaan 

dalam periode tertentu (Sari & Adhariani, 2009). Laporan keuangan memuat informasi yang dapat 

membantu pengambilan keputusan bagi pihak internal perusahaan seperti direktur, dewan komisaris, 

karyawan serta pihak eksternal seperti investor, kreditor, masyarakat dan pemerintah (Deviyanti, 

2012).  

Standar Akuntansi Keuangan memberikan kebebasan bagi perusahaan dalam memilih 

prinsip yang akan digunakan dalam penyajian laporan keuangan. Salah satu prinsip yang dapat 

digunakan adalah prinsip kehati – hatian atau sering disebut dengan konservatisme. Namun, sejak 1 

Januari 2012 Indonesia telah melakukan adopsi penuh IFRS (International Financial Reporting 

Standards) yang mengharuskan semua perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia wajib 

menyusun laporan keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang telah 

mengadopsi penuh IFRS. Proses ini telah dimulai dari tahap adopsi di  tahun 2008 – 2010 kemudian 

tahun 2011 memasuki tahap persiapan akhir dan diimplementasikan di tahun 2012 (Imam, 2013). 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang sudah mengadopsi IFRS tersebut wajib diterapkan untuk 

entitas dengan akuntabilitas publik seperti: Emiten, perusahaan publik, perbankan, asuransi, dan 

BUMN. Adapun tujuan perusahaan diwajibkan menerapkan standar IFRS untuk menyetarakan 

laporan keuangan seluruh perusahaan di Indonesia dengan di dunia (Sinta, 2016). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menemukan bukti empiris pengaruh ukuran 

dewan komisaris, independensi dewan komisaris, dan tipe auditor terhadap prudence akuntansi. 
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KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
Penerapan prudence akuntansi tidak terlepas dari teori agensi (agency theory). Teori agensi 

adalah teori yang diterapkan di dalam suatu perusahaan untuk mendasari kegiatan bisnis perusahaan. 

Teori ini mengindikasikan bahwa terdapat kepentingan setiap pihak yang ada di dalam perusahaan 

untuk mencapai tujuannya. Pihak yang berkepentingan tersebut adalah pemegang saham sebagai 

prinsipal dan manajer perusahaan sebagai agen. Agen harus melakukan tugas yang diberikan oleh 

prinsipal sebagai tanggung jawab jasanya. Prinsipal diasumsikan hanya tertarik pada pengembalian 

uang yang diperoleh dari investasi pada perusahaan, sedangkan agen diasumsikan akan menerima 

kepuasan tidak hanya dari kompensasi keuangan tetapi dari tambahan lain yang terlibat dalam 

hubungan keagenan (Anthony, 2005). 

Perbedaan pendapat antara pihak prinsipal dan agen di dalam teori agensi dapat 

mempengaruhi kualitas laba yang akan dilaporkan oleh suatu perusahaan. Pihak agen yaitu 

manajemen cenderung menyusun laporan keuangan dengan angka laba yang tinggi dimana 

manajemen memiliki tujuan tertentu yaitu untuk memperoleh bonus yang tinggi. Dengan adanya 

penerapan prudence akuntansi, kondisi seperti ini akan dapat dicegah. Adanya penerapan prudence 

di dalam laporan keuangan dapat mencegah perilaku manajer melakukan kecurangan atau manipulasi 

laporan keuangan serta mengurangi biaya agensi (Lafond & Roychowdhury, 2007). 

Penelitian ini menggunakan teori agensi karena di dalam teori agensi keberadaan corporate 

governance dapat mengurangi biaya keagenan. Selain itu, terdapat perbedaan kepentingan antara 

struktur corporate governance sebagai pihak internal perusahaan dan pemilik. Teori agensi 

merupakan teori yang dapat memecahkan masalah yang muncul antara manajemen dan pemegang 

saham (Hamdan et al., 2008). 

 

Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap Prudence Akuntansi 

Teori agensi menjelaskan bahwa dewan komisaris memiliki dua fungsi, yaitu fungsi 

pelayanan dan fungsi pengawasan atau kontrol terhadap manajemen. Fungsi pelayanan yang 

dilakukan dewan komisaris adalah memberikan konsultasi dan nasehat kepada manajamen dan 

dewan direksi. Sedangkan fungsi pengawasan atau kontrol yang dilakukan adalah mengontrol 

perilaku oportunistik manajemen sehingga dapat menyelaraskan kepentingan dari pemegang saham 

dan manajer. 

Dewan komisaris memegang peranan penting dalam menjalankan tata kelola perusahaan. 

Seorang dewan komisaris memiliki tugas yaitu melakukan pengawasan kepada manajemen 

perusahaan dalam pelaksanaan tugas – tugasnya, khususnya dalam penyajian laporan keuangan agar 

akurat, andal, dan dapat dipercaya. Ukuran dewan komisaris yang dimaksud di dalam penelitian ini 

adalah banyaknya jumlah dewan komisaris yang ada di dalam suatu perusahaan.  

Di dalam penelitian sebelumnya oleh Ahmed & Duellman (2007) menyatakan bahwa ukuran 

dewan komisaris tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap prudence akuntansi. dan di dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Nasr & Ntim (2018) menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris 

memiliki pengaruh negatif terhadap prudence akuntansi. Hal ini dapat dijadikan dasar untuk 

membangun hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Ukuran dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap prudence akuntansi. 

 

Pengaruh Independensi Dewan Komisaris terhadap Prudence Akuntansi 

Teori agensi menyatakan bahwa keberadaan dewan komisaris independen dapat mengurangi 

terjadinya konflik agensi melalui adanya pengawasan yang dilakukan oleh dewan komisaris 

independensi tersebut (Jensen & Meckling, 1976). Selain itu, dewan komisaris independen dapat 

mengurangi biaya keagenan atau agency cost. Perusahaan yang memiliki proporsi dewan komisaris 

independen yang lebih tinggi dapat mengungkapkan informasinya secara lebih luas dan dapat 

mengurangi biaya agensi. 

Dewan komisaris independen merupakan anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi 

dengan anggota komisaris lainnya dan pemegang saham pengendali, dan bebas dari hubungan bisnis 

dan mampu bertindak independen dan bertindak demi kepentingan perusahaan. Dewan komisaris 

independen memiliki tugas untuk memastikan bahwa perusahaan telah menjalankan tata kelola 

perusahaan dengan baik dan memastikan bahwa telah memperlakukan pemegang saham minoritas 

dengan jujur dan juga adil.  
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Penelitian terdahulu oleh Nasr & Ntim (2018) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif 

dari independesi dewan komisaris terhadap prudence akuntansi. Hal ini dapat dijadikan dasar untuk 

membangun hipotesis sebagai berikut: 

H2 : Independensi dewan komisaris berpengaruh positif terhadap prudence akuntansi. 

 

Pengaruh Tipe Auditor terhadap Prudence Akuntansi 

Teori agensi menyatakan bahwa pemisahan pemegang saham dan manajer membutuhkan 

pihak ketiga untuk memberikan jaminan dan meningkatkan kepercayaan investor mengenai laporan 

keuangan dan penerapan standar akuntansi (Nasr & Ntim, 2018). Di dalam mengaudit  laporan 

keuangan suatu perusahaan, para auditor eksternal haruslah mengetahui apakah auditor perusahaan 

tersebut merupakan bagian dari big four atau non – big four. Hal ini perlu diketahui agar para auditor 

eksternal dapat mengetahui bahwa laporan yang disajikan adalah laporan yang akurat dan tidak ada 

kecurangan yang terjadi.  

Menurut hukum, laporan keuangan perusahaan harus diaudit secara independen agar dapat 

memenuhi persyaratan dan dapat diakui. Oleh sebab itu, para auditor harus memastikan bahwa 

laporan keuangan suatu perusahaan telah “benar dan layak” dari kinerja keuangan di masa lalu dan 

keberadaan kinerja keuangan pada saat ini. Hal ini dapat diketahui dari tipe auditor yang mengaudit 

laporan keuangan perusahaan. 

Penelitian terdahulu oleh Nasr & Ntim (2018) menyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif 

dari tipe auditor terhadap prudence akuntansi. Hal ini dapat dijadikan dasar untuk membentuk 

hipotesis sebagai berikut: 

H3 : Tipe auditor berpengaruh negatif terhadap prudence akuntansi. 

METODE PENELITIAN 
Variabel Penelitian 

 Variabel prudence akuntansi diukur dengan menggunakan perhitungan total akrual yaitu 

dengan menghitung penjumlahan laba bersih dengan biaya depresiasi dikurang dengan arus kas 

aktivitas operasi dibagi dengan total aset dikalikan dengan (-1) (Givoly & Hayn, 2000). Variabel 

ukuran dewan komisaris diukur dengan menghitung jumlah seluruh dewan komisaris yang terdapat 

di dalam perusahaan (Nasr & Ntim, 2018). Variabel independensi dewan komisaris diukur dengan 

jumlah dewan komisaris independen dibagi dengan jumlah seluruh dewan komisaris dikalikan 

dengan 100% (Nasr & Ntim, 2018). Variabel tipe auditor diukur dengan variabel dummy, dimana 

diberikan nilai 1 apabila laporan keuangan perusahaan diaudit oleh big four dan diberi nilai 0 apabila 

perusahaan diaudit dengan non big four (Nasr & Ntim, 2018). 

 Selain itu, terdapat empat variabel kontrol yaitu ukuran perusahaan yang diukur dengan 

logaritma natural dari total aset di dalam suatu perusahaan (Nasr & Ntim, 2018). Profitabilitas yang 

diukur dengan ROA yaitu laba bersih dibagi total aset perusahaan (Nasr & Ntim, 2018). Leverage 

yang diukur dengan total debt dibagi dengan total assets (Nasr & Ntim, 2018). Pertumbuhan 

penjualan yang diukur dengan membandingkan penjualan pada tahun selanjutnya setelah dikurangi 

dengan penjualan pada tahun sebelumnya terhadap penjualan pada tahun sebelumnya (Nasr dan 

Ntim, 2018). 

Penentuan Sampel 

Populasi yang digunakan di dalam penelitian ini adalah semua perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015 – 2017. Metode pengambilan sampel yang 

digunakan di dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling dimana sampel harus memiliki 

kesesuaian karakteristik dan berdasar pada kriteria – kriteria tertentu, yaitu perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 – 2017, perusahaan manufaktur yang menerbitkan 

laporan keuangan dan laporan tahunan berturut – turut selama tahun 2015 – 2017, perusahaan yang 

memiliki data lengkap terkait variabel yang digunakan, perusahaan manufaktur yang laporan 

keuangannya disajikan dalam bentuk mata uang rupiah, perusahaan manufaktur yang tidak delisting 

selama tahun 2015 – 2017. 
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Metode Analisis 

Metode analisis yang digunakan untuk menguji pengaruh mekanisme corporate governance 

terhadap prudence akuntansi di dalam penelitian ini adalah dengan analisis regresi linier berganda. 

Untuk menguji hipotesis – hipotesis yang telah dirumuskan di dalam penelitian ini digunakan 

persamaan sebagai berikut: 

CONSi,t = β0 + β1 UKKOMi,t + β2 INDKOMi,t + β3 AUDTi,t + β4 FSIZEi,t + β5 PROFi,t + β6 LEVi,t + β7 

SALESGRi,t + εi,t 

 

dimana : 

CONSi,t  = prudence akuntansi perusahaan i pada tahun t 

UKKOMi,t  = ukuran dewan komisaris 

INDKOMi,t  = persen (%) dewan komisaris independen 

AUDTi,t  = tipe auditor 

FSIZEi,t  = ukuran perusahaan 

PROFi,t  = profitabilitas 

LEVi,t  = leverage 

SALESGRi,t = pertumbuhan penjualan 

εi,t  = koefisien error 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Sampel Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh mekanisme corporate 

governance terhadap prudence akuntansi. Adapun objek penelitian yang digunakan di dalam 

penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2015 – 2017. Objek yang terpilih sebagai sampel penelitian dilakukan melalui purposive sampling 

dimana objek yang dijadikan sampel harus memenuhi kriteria atau syarat tertentu yang telah 

ditetapkan. Berikut ini tabel penjelasan mengenai perolehan sampel penelitian ini: 

Tabel 1 

Penentuan Sampel Penelitian 

Keterangan Jumlah 

Perusahaan 

Perusahaan manufaktur yang konsisten melaporkan annual report di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) berturut – turut selama tahun 

2015,2016,2017. 

143 

Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan tidak dengan mata 

uang rupiah (Rp) melainkan mata uang asing. 

(27) 

Perusahaan yang tidak memenuhi kriteria dan data yang diperlukan 

tidak lengkap dilaporkan pada tahun 2015, 2016, 2017. 

(28) 

Sampel Penelitian 88 

Total Sampel (88x3) 264 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2019 

  

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa data yang dibutuhkan sebagai sampel penelitian 

ini adalah perusahaan manufaktur yang mempunyai dewan komisaris independen dan melaporkan 

annual report secara konsisten selama tahun 2015 – 2017. Tujuan dari penyajian data secara 

konsisten agar dapat dilakukan perbandingan dan membuktikan bahwa perusahaan – perusahaaan 

tersebut transparan akan informasi perusahaannya. Berdasarkan syarat atau kriteria yang telah 

ditetapkan, maka diperoleh perusahaan yang layak dijadikan sampel adalah 88 perusahaan dengan 

periode penelitian tiga tahun, sehingga diperoleh total sampel berjumlah 264 perusahaan.  

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan secara parsial dengan menggunakan uji t. 

Tujuan uji t adalah untuk mengetahui secara individual variabel independen dapat menerangkan 

variabel dependen. Pengaruh tersebut dapat dilihat dari hasil signifikansi yang diperoleh melalui uji 
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t. Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka variabel tersebut dapat memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen. Tabel 2 menunjukkan hasil uji t : 

 

Tabel 2 

Uji Statistik t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

 (Constant) -0,155 0,056  -2,747 0,006 

UKKOM -0,005 0,002 -0,183 -2,807 0,005 

INDKOM 0,081 0,027 0,178 2,963 0,003 

AUDT 0,007 0,007 0,067 0,950 0,343 

FSIZE 0,005 0,002 0,150 2,265 0,024 

PROF -0,106 0,036 -0,188 -2,924 0,004 

LEV 0,003 0,013 0,014 0,226 0,821 

SALESGR -0,014 0,014 -0,062 -1,035 0,302 

Sumber : Output SPSS, Data sekunder yang diolah, 2019 

 

Dari Tabel 4.7 hasil pengolahan data melalui uji statistik t,  maka didapatkan  model 

persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : 

 CONSi,t = -0,155 – 0,005 UKKOMi,t + 0,081 INDKOMi,t + 0,007  AUDTi,t + 0,005 FSIZEi,t – 0,106 

PROFi,t + 0,003 LEVi,t – 0,014 SALESGRi,t + εi,t 

Melalui tabel statistik t dan persamaan regresi linier berganda, terdapat penjelasan masing – masing 

variabel yaitu: 

Hasil pengujian hipotesis pertama yaitu pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap 

prudence akuntansi diterima. Berdasarkan data yang telah diolah dan pengujian yang dilakukan 

diperoleh nilai koefisien sebesar -0,005 yang menunjukkan bahwa semakin besar ukuran dewan 

komisaris akan dapat menurunkan prudence atau berhubungan negatif terhadap prudence akuntansi. 

Nilai signifikansi 0,005 < 0,05 menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris secara signifikan 

berpengaruh terhadap prudence akuntansi. Hal ini menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris 

berpengaruh negatif signifikan terhadap prudence akuntansi pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI tahun 2015 – 2017. 

Teori agensi menyatakan bahwa dewan komisaris memiliki dua fungsi, yaitu fungsi 

pelayanan dan fungsi pengawasan atau kontrol terhadap manajemen. Fungsi pelayanan yang 

dilakukan dewan komisaris adalah memberikan konsultasi dan nasehat kepada manajamen dan 

dewan direksi. Sedangkan fungsi pengawasan atau kontrol yang dilakukan adalah mengontrol 

perilaku oportunistik manajemen sehingga dapat menyelaraskan kepentingan dari pemegang saham 

dan manajer. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Ahmed & Duellman (2007) dan Leni Maimiati 

(2017) yang membuktikan bahwa ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap 

prudence akuntansi. Hal ini disebabkan karena jumlah dewan komisaris yang semakin besar dapat 

menyebabkan kesulitan dalam komunikasi dan koordinasi dalam melakukan pengawasan (Leni 

Maimiati, 2017). Namun, hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Nasr & Ntim (2018) 

yang menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap prudence akuntansi. 

Hasil pengujian hipotesis kedua yaitu pengaruh independensi dewan komisaris terhadap 

prudence akuntansi diterima. Berdasarkan data yang telah diolah dan dilakukan pengujian, maka 

diperoleh bahwa nilai koefisien sebesar 0,081 yang menunjukkan bahwa semakin besar independensi 

dewan komisaris maka akan memperkuat prudence akuntansi atau berhubungan positif terhadap 

prudence akuntansi. Nilai signifikansi 0,003 < 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa independensi 

dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap prudence akuntansi. Hal ini menyatakan bahwa 

independensi dewan komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap prudence akuntansi pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 – 2017. 
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Teori agensi menyatakan bahwa keberadaaan komisaris independen dapat mengurangi 

konflik kepentingan yang terjadi di dalam suatu perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

diketahui bahwa independensi dewan komisaris dapat mengurangi konflik atau masalah agensi yang 

terjadi di dalam suatu perusahaan, khususnya perusahaan manufaktur. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ahmad & Provita 

(2011) dan Leni Maimati (2017) yang menyatakan bahwa independensi dewan komisaris tidak 

berpengaruh signifikan terhadap prudence akuntansi. Penelitian dari Nasr & Ntim (2018) memiliki 

hasil yang sama dengan penelitian ini dimana independensi komisaris berpengaruh positif terhadap 

prudence akuntansi. 

Hasil pengujian hipotesis ketiga yaitu pengaruh tipe auditor terhadap prudence akuntansi 

ditolak. Berdasarkan data yang telah diolah dan pengujian yang telah dilakukan, maka diperoleh nilai 

koefisien sebesar 0,007 dan nilai signifikansi sebesar 0,343 > 0,05 yang membuktikan bahwa tipe 

auditor secara signifikan tidak mempengaruhi prudence akuntansi pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini tidak sejalan dengan hipotesis yang telah dibuat. 

Teori agensi menyatakan bahwa pemisahan pemegang saham dan manajer membutuhkan 

pihak ketiga untuk memberikan jaminan dan meningkatkan kepercayaan investor mengenai laporan 

keuangan dan penerapan standar akuntansi (Nasr & Ntim, 2018). Di dalam mengaudit  laporan 

keuangan suatu perusahaan, para auditor eksternal haruslah mengetahui apakah auditor perusahaan 

tersebut merupakan bagian dari big four atau non – big four. Hal ini perlu diketahui agar para auditor 

eksternal dapat mengetahui bahwa laporan yang disajikan adalah laporan yang akurat dan tidak 

adanya kecurangan – kecurangan yang terjadi. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Nasr & Ntim (2018) yang 

menyatakan bahwa tipe auditor berpengaruh negatif terhadap prudence akuntansi. Namun, hasil 

penelitian ini memiliki hasil yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Lim (2011) yang 

menyatakan bahwa tipe auditor berpengaruh positif terhadap prudence akuntansi.  

KESIMPULAN 

Penelitian ini menguji kembali faktor – faktor yang dapat mempengaruhi prudence 

akuntansi. Faktor – faktor tersebut berasal dari mekanisme corporate governance seperti ukuran 

dewan komisaris, independensi dewan komisaris, dan tipe auditor. Objek penelitian yang digunakan 

adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015 – 2017. 

Sampel penelitian diperoleh sebanyak 264 perusahaan yang sesuai dengan kriteria atau syarat yang 

telah ditentukan. Berdasarkan hasil analisis data dan interpretasi hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut : 

Ukuran dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap prudence akuntansi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa dewan komisaris memegang peranan  penting dalam menjalankan tata 

kelola perusahaan. Seorang dewan komisaris memiliki tugas yaitu melakukan pengawasan kepada 

manajemen perusahaan dalam pelaksanaan tugas – tugasnya, khususnya dalam penyajian laporan 

keuangan agar akurat, andal, dan dapat dipercaya. Ukuran dewan komisaris yang dimaksud di dalam 

penelitian ini adalah banyaknya jumlah dewan komisaris yang ada di dalam suatu perusahaan, 

sehingga semakin banyak jumlah dewan komisaris, maka prudence akuntansi akan semakin 

menurun.  

Independensi dewan komisaris berpengaruh positif terhadap prudence akuntansi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa dewan komisaris independen merupakan anggota dewan komisaris yang 

tidak terafiliasi dengan anggota komisaris lainnya dan pemegang saham pengendali, dan bebas dari 

hubungan bisnis, mampu bertindak independen dan bertindak demi kepentingan perusahaan, 

sehingga prudence akuntansi semakin meningkat. 

Tipe auditor berpengaruh positif tidak signifikan terhadap prudence akuntansi, hal ini 

mengindikasikan bahwa kebijakan prudence akuntansi adalah kebijakan yang dilakukan oleh 

manajemen perusahaan, sedangkan tugas auditor eksternal hanya melakukan audit, sehingga baik 

auditor big four atau non - big four memiliki kepentingan prudence akuntansi yang rendah dari setiap 

perusahaan. Hal ini dikarenakan auditor merupakan pihak luar perusahaan yang tidak dapat 

menangani atau mengontrol secara langsung penyajian kinerja manajemen yang tertuang di dalam 

laporan keuangan. 
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Adapun keterbatasan dari penelitian ini adalah hasil dari adjusted R² yang didapatkan 

relatif kecil yaitu sebesar 0,095 atau sebesar 9,5%, berdasarkan angka tersebut maka dapat 

disimpulkan masih ada pengaruh di luar variabel penelitian yang dapat menjelaskan dan 

mempengaruhi prudence akuntansi. 
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